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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, LIQUIDITY, PROFIT 

GROWTH, SIZE AND DIVIDEND PAYMENTS ON EARNINGS QUALITY 

IN NON-FINANCIAL STATE-OWNED COMPANIES 2019-2021  

 

By 

VALA AYU LEDISA 

 

This study aims to analyze the effect of capital structure, liquidity, profit growth, 

size, and dividend payments on earnings quality in non-financial state-owned 

companies for the 2019-2021 period. The data used in this study were secondary 

data and the sample selection technique used was purposive sampling. The sample 

in this study is 8 non-financial state-owned companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2019-2021 period. The research method used is a 

descriptive statistical analysis method with a quantitative approach. The data 

analysis used in this study is descriptive statistics, classical assumption tests, and 

hypothesis tests using multiple regression analysis with the help of the SPSS 25 

program. The results of this study show that liquidity, size, and dividend payments 

have a positive effect on earnings quality. Meanwhile, capital structure and profit 

growth have no effect on the earnings quality. 

Keywords : Earnings Quality, Capital Structure, Liquidity, Profit growth, 

Size, Dividend Payments 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, LIKUIDITAS, PERTUMBUHAN 

LABA, UKURAN PERUSAHAAN, DAN PEMBAYARAN DIVIDEN 

TERHADAP KUALITAS LABA PADA PERUSAHAAN BUMN  

NON KEUANGAN PERIODE 2019-2021 

 

Oleh 

VALA AYU LEDISA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, likuiditas, 

pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan pembayaran dividen terhadap kualitas 

laba pada perusahaan BUMN non keuangan periode 2019-2021. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan teknik pemilihan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 8 

perusahaan milik negara non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 

statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

pembayaran dividen berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sementara itu, 

struktur modal dan pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Kata kunci : Kualitas Laba, Struktur Modal, Likuiditas, pertumbuhan laba, 

Ukuran Perusahaan, Pembayaran Dividen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut UU RI NO. 19 Tahun 2003, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang 

dipisahkan. Pada saat ini, BUMN menguasai sektor yang vital bagi kehidupan 

rakyat banyak. Kementerian BUMN mencatatkan pencapaian positif terkait 

kinerja keuangan BUMN yang tercatat meningkat signifikan. Pendapatan BUMN 

secara konsolidasi di tahun 2021 tumbuh 14% menjadi Rp 1,613 triliun dari tahun 

sebelumnya. Peningkatan besar juga terjadi di laba konsolidasi BUMN pada 2021 

sebesar Rp 61 triliun dari sebelumnya hanya Rp 13 triliun. PT Pertamina (Persero) 

berada di posisi pertama dengan pendapatan terbesar. Sementara, Telkom 

Indonesia menjadi perusahaan pelat merah yang mencatatkan laba paling besar. 

Selain itu, dividen BUMN mengalami kenaikan yang cukup pesat meningkat 4 

kali lipat dari tahun sebelumnya. Dalam data Laporan Keuangan Konsolidasi 

BUMN pada Kuartal III Tahun 2021, dividen mencapai Rp 61 triliun meningkat 4 

kali lipat dibandingkan tahun 2020 yang mencapai Rp13 triliun hingga akhir 

tahun (bumn.go.id).  
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Ketika adanya tindakan dari pihak manajemen dalam menyajikan laba di mana 

laba yang disajikan tidak menggambarkan dari kondisi perusahaan yang 

sebenarnya, maka kualitas laba yang diperoleh perusahaan tersebut akan 

diragukan. Hal ini akan merugikan bagi pihak pengguna laporan keuangan 

tersebut. Terdapat banyak kasus di perusahaan-perusahaan plat merah yang 

melibatkan persoalan laporan keuangan yang telah diterbitkan. Banyak 

perusahaan BUMN yang melakukan kecurangan guna memberikan kesan bahwa 

kinerja dari perusahaan tersebut baik. Kasus yang pernah terjadi di Indonesia, 

seperti PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang melakukan rekayasa laporan 

keuangan di mana pada tahun 2006 membukukan laba semu.  

 

Akibat krisis likuiditas sehingga gagal bayar polis dan merugikan negara hingga 

Rp 13,7 triliun. Oleh karena itu, ketika akan melakukan investasi, investor 

cenderung memilih perusahaan yang dapat dipercaya untuk menghindari resiko 

tinggi dan menyebabkan kerugian. Laporan keuangan merupakan informasi yang 

digunakan untuk melihat kondisi dari suatu perusahaan baik atau tidak. Laporan 

keuangan memberikan informasi yang berhubungan dengan kinerja, posisi 

keuangan, dan perubahan posisi keuangan perusahaan. Secara umum, saat akan 

melakukan investasi pengguna laporan keuangan memerlukan informasi mengenai 

laba suatu perusahaan. Teori keagenan menggambarkan manajemen sebagai agen 

dan pemegang saham sebagai prinsipal (Pallunan et al., 2020). Terdapat 

perbedaan kepentingan dari manajemen dengan investor akan menyebabkan 

terjadinya agency conflict atau konflik antara agen yang memiliki kepentingan 

berbeda dan bertentangan dengan prinsipal.  
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Prinsipal lebih mengharapkan agar perusahaan yang dimiliki dapat terus bergerak 

dan menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya dari investasi, sedangkan 

agen mengharapkan imbalan yang sesuai dengan kinerjanya. Berdasarkan 

informasi yang dimiliki agen dan prinsipal akan sama-sama berusaha untuk 

meningkatkan keuntungannya masing-masing. Namun, informasi yang dimiliki 

agen mengenai perusahaan cukup luas, sedangkan informasi yang diperoleh 

prinsipal mengenai perusahaan sedikit. Hal ini dapat menyebabkan adanya 

asimetri informasi, di mana pihak agen bisa melakukan praktek akuntansi 

terhadap laba guna mencapai tujuan tertentu. Sehingga terdapat alasan di mana 

sebagai pengelola perusahaan pihak agen akan cenderung mengutamakan 

tujuannya sendiri yang dapat memberikan keuntungan bagi dirinya daripada 

bekerja sesuai dengan kepentingan prinsipal.  

 

Hal tersebut akan menyebabkan kualitas laba suatu perusahaan menjadi rendah 

(Sadiah et al., 2015). Kualitas laba suatu perusahaan merupakan informasi yang 

sangat penting karena menunjukkan hasil kinerja perusahaan yang dapat dilihat 

dari laporan keuangannya, apabila suatu perusahaan memiliki kualitas laba yang 

rendah maka akan mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi 

pengguna laporan keuangan sehingga nilai perusahaan menjadi berkurang 

(Pallunan et al., 2020). Laba yang berkualitas dari suatu perusahaan dihasilkan 

dari profitabilitas yang optimal serta memberikan informasi yang akurat guna 

membantu dalam pengambilan keputusan. Calon investor memiliki pusat 

perhatian terhadap informasi laba yang akan mendorong manajer melakukan 

bermacam cara dalam menyajikan laporan keuangan.  
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Hal ini bisa menyebabkan manajer melakukan praktik manipulasi laporan 

keuangan. Manipulasi laporan keuangan merupakan tindakan manajemen dalam 

menyajikan laporan keuangan untuk mendapatkan keuntungan pribadi, sehingga 

dapat menyebabkan kualitas laba suatu perusahaan menjadi rendah (Siti dan 

Khafid, 2022). Perubahan laporan keuangan bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu 

bisa melalui pertimbangan seperti keputusan bahwa suatu aset perlu dihapus atau 

melalui penstrukturan transaksi dengan meningkatkan penjualan di akhir tahun. 

Informasi laba sangat penting bagi pengguna laporan keuangan, sehingga 

membuat suatu perusahaan berusaha untuk meningkatkan labanya. Namun, ada 

juga pihak yang menggunakan cara tidak sehat untuk memperoleh tujuan dari 

pihak tertentu terhadap informasi laba perusahaan. Hal tersebut menyebabkan 

tidak berkualitasnya laba dari suatu perusahaan. Para pengguna informasi 

keuangan dan calon investor harus benar-benar memahami bagaimana laba yang 

berkualitas tanpa adanya manipulasi (Linda dan Maswar, 2019).  

 

Berdasarkan teori keagenan, untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan alat ukur kualitas laba untuk menilai berkualitas 

atau tidaknya informasi keuangan suatu perusahaan. Bellovary et al., (2005) 

menjelaskan bahwa kualitas laba merupakan kemampuan laba dalam menentukan 

kebenaran laba perusahaan dan memprediksi laba yang akan datang dengan 

mempertimbangkan stabilitas perusahaan dan persistensi laba. Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 yang menjelaskan bahwa 

pentingnya informasi laba untuk menilai kinerja perusahaan, membantu 

memperkirakan kemampuan laba yang representatif, serta menentukan risiko 

dalam suatu investasi atau kredit (FASB, 1985 dalam Mulyani et al., 2007).  
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Perusahaan yang berkualitas adalah perusahaan yang menyajikan laba yang 

sesungguhnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran dari kinerja 

keuangan perusahaan yang sebenarnya (Sadiah et al., 2015). Keputusan dalam 

memilih sumber pendanaan disebut sebagai struktur permodalan (Yusrianti, 

2013). Struktur modal menjadi salah satu keputusan keuangan yang dihadapi oleh 

manajer keuangan perusahaan, di mana struktur modal menjadi perbandingan 

untuk menentukan pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dari dua sumber 

utama dana jangka panjang yang berasal dari dalam dan luar perusahaan (Rodoni 

dan Ali, 2010). Struktur modal merupakan gabungan dari modal sendiri dan 

hutang perusahaan (Margaretha dan Ramadhan, 2010). Struktur modal diukur 

dengan leverage, di mana merupakan suatu variabel yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan.  

 

Struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba apabila aset perusahaan lebih 

besar dibiayai oleh hutang daripada modalnya maka peran investor akan menurun. 

Sehingga kualitas laba suatu perusahaan menjadi rendah dikarenakan tingginya 

tingkat leverage suatu perusahaan (Dhian, 2012). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Lusiani dan Khafid (2022), Diah Nurul et al. 

(2016), Pallunan et al. (2020), dan Khasanah et al. (2016) mengungkapkan bahwa 

struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, hasil yang berbeda 

diungkap oleh Soly dan Wijaya (2013), Abidin et al. (2022), dan Zatira et al. 

(2020) bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. 
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Likuiditas adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk melunasi hutang 

jangka pendek yang dapat mempengaruhi tindakan investor dalam mengambil 

keputusan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Fakhrana, 2022). Hutang 

jangka pendek dapat berupa membayar biaya operasional, gaji, dan sebagainya 

yang membutuhkan pembayaran segera atau jatuh tempo. Apabila tingkat  

likuiditas  suatu perusahaan tinggi, artinya  perusahaan  mampu  membayar 

hutang  jangka  pendeknya  tepat  waktu sehingga di mata investor dan kreditur 

kualitas perusahaan tersebut baik (Agam Mei et al., 2022). Hasil ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Dhea Zatira et al. (2020). Namun, hasil yang 

berbeda diungkap oleh Soly dan Wijaya (2017) bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Pertumbuhan laba merupakan perubahan kenaikan atau penurunan laba yang 

dihasilkan suatu perusahaan. Pertumbuhan laba dapat dikatakan baik apabila, 

keuangan yang dimiliki suatu perusahaan baik, yang akhirnya akan meningkatkan 

nilai suatu perusahaan (Simorangkir, 1993). Perusahaan yang memiliki laba 

bertumbuh, akan memperkuat hubungan antara ukuran suatu perusahaan dengan 

tingkatan laba yang diperoleh. Perusahaan dengan laba yang bertumbuh akan 

memiliki aktiva yang besar dan memberikan peluang yang besar dalam 

menghasilkan profitabilitas (Taruh, 2013). Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Natasha dan Novia (2018), Sadiah dan Priyadi (2015), serta 

Chakul dan Wahidahwati (2021) mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laba.  

 



7 
 

 

Namun, hasil yang berbeda diungkap oleh Abidin et al. (2022), Alvionita dan 

Syik (2019), Anggrainy dan Priyadi (2018), dan Pallunan et al. (2020) bahwa 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Ukuran perusahaan 

digunakan untuk menentukan besar atau kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat 

dari total aset, total penjualan, dan kapitalisasi pasar (Nike dan Irsad, 2021). 

Perusahaan yang besar memiliki kepercayaan yang tinggi dari investor daripada 

dengan perusahaan kecil, karena perusahaan besar dianggap oleh investor 

memiliki kondisi keuangan yang stabil (Dede et al., 2019). Semakin besar suatu 

ukuran perusahaan, biasanya memiliki kekuatan dalam menangani masalah-

masalah bisnis dan memiliki kemampuan untuk mendapatkan laba yang tinggi 

karena memiliki aset yang besar sehingga kendala atau hambatan yang muncul 

dapat diatasi oleh perusahaan.  

 

Hasil penelitian dari Sadiah et al. (2015), Anggrainy dan Priyadi (2018), Zatira et 

al. (2020) dan Dhian (2012) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba. Namun, hasil yang berbeda diungkapkan oleh 

Soly dan Wijaya (2017), Pallunan et al. (2020), dan Abidin et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba. Kebijakan dividen merupakan salah satu indikator yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan dividen mempengaruhi laba yang 

diperoleh pemegang saham sebagai dividen atau akan di tahan untuk pembiayaan 

investasi di masa yang akan datang dalam bentuk laba di tahan. Sofyaningsih dan 

Pancawati (2008) menyatakan, jika perusahaan meningkatkan pembayaran 

dividen maka pemodal akan memperbaiki kinerja perusahaan di masa mendatang. 
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Oleh karena itu, semakin besar dividen yang dibagikan akan meningkatkan harga 

saham serta nilai suatu perusahaan.  

 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Natasha dan Novia (2018). 

Namun, hasil yang berbeda diungkap oleh Ria dan Elen (2021) bahwa 

pembayaran dividen tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan 

fenomena dan research gap yang diuraikan di atas, kualitas laba sangatlah penting 

karena nilai perusahaan ini digunakan oleh para investor untuk 

mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh 

Struktur Modal, Likuiditas, Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, Dan 

Pembayaran Dividen Terhadap Kualitas Laba Perusahaan BUMN Non 

Keuangan Periode 2019-2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dipaparkan pada latar 

belakang, terdapat masalah yang akan dihadapi dengan adanya perbedaan 

mengenai hasil penelitian terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

laba, sehingga perlu untuk dilakukan penelitian kembali mengenai kualitas laba. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba? 

5. Bagaimana pengaruh pembayaran dividen terhadap kualitas laba? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian 

ini bertujuan : 

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh struktur 

modal terhadap kualitas laba. 

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh likuiditas 

terhadap kualitas laba. 

3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh pertumbuhan 

laba terhadap kualitas laba. 

4. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba. 

5. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh pembayaran 

dividen terhadap kualitas laba.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan tentu harus memberi manfaat kepada siapapun, manfaat ini 

bisa berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan bukti empiris seberapa pengaruhnya struktur modal, 

likuiditas, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan pembayaran dividen 

terhadap kualitas laba pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara periode 

2019-2021. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan sebagai 

referensi ataupun wawasan bagi penelitian yang akan datang 

mengenai pengaruh struktur modal, likuiditas, pertumbuhan laba, 

ukuran perusahaan, dan pembayaran dividen terhadap kualitas laba 

pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara periode 2019-2021. Serta 

penelitian ini sebagai syarat kelulusan studi akhir program studi 

akuntansi. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat serta tolak ukur bagi 

perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang berhubungan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan terhadap struktur modal, likuiditas, 

pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan pembayaran deviden 

terhadap kualitas laba pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

periode 2019-2021. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam 

memperoleh informasi dan menjadi pertimbangan ketika ingin 

melakukan investasi pada suatu perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan, bahwa hubungan keagenan merupakan 

kontrak antara beberapa prinsipal dengan pihak lain (agen) guna menjalankan 

beberapa pekerjaan dari prinsipal, yang melibatkan wewenangnya dalam 

pembuatan keputusan kepada agen. Prinsipal dan agen diartikan sebagai orang 

ekonomi yang rasional dan terdorong oleh kepentingan pribadi tetapi bisa 

membedakan penghargaan atas prioritas, kepercayaan dan informasi, dalam hal ini 

prinsipal adalah pemegang saham dan agen adalah manajemen. Jika kedua pihak 

terlibat dalam suatu kontrak dan berusaha untuk memaksimalkan kepuasan 

mereka maka ada kemungkinan bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk 

kepentingan terbaik prinsipal. Prinsipal sebagai pemegang saham atau pemilik 

perusahaan selalu ingin memperoleh berbagai informasi mengenai aktivitas dan 

kinerja perusahaan, terutama terkait dengan kepentingan investasi atau dana milik 

mereka yang diinvestasikan dalam perusahaan tersebut. Untuk memotivasi agen 

maka prinsipal akan merancang kontrak sedemikian rupa sehingga dapat 

membantu kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak keagenan (Jansen 

dan Meckling, 1976).  
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Konflik antara manajemen dan pemegang saham terjadi ketika tugas yang 

diberikan kepada pihak manajemen tidak bisa memberikan kesejahteraan yang 

maksimal kepada pemegang saham, tetapi lebih untuk memenuhi kepentingan 

pribadi dengan mengorbankan kepentingan pemilik saham. Hal ini diperkuat oleh 

posisi manajemen sebagai pihak internal yang menjalankan operasional 

perusahaan dan lebih banyak memiliki informasi mengenai perusahaan daripada 

pemegang saham. Konflik keagenan bisa menyebabkan pihak manajemen 

melakukan tindakan yang tidak sehat dalam melaporkan laba yang berbeda 

dengan kondisi perusahaan tersebut (Nadila dan Nur, 2020). Bernard dan Stober 

(1989) menyatakan bahwa praktik manajemen laba bisa mempengaruhi laba yang 

dilaporkan oleh pihak manajemen. 

 

2.1.2 Struktur Modal 

Struktur modal merupakan variabel yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar aset dari suatu perusahaan yang dibiayai oleh hutang perusahaan. Struktur 

modal dapat diukur dengan debt to assets ratio, debt to equity ratio, long term 

debt to equity ratio, time interest earned, dan fixed charge coverage. Namun, 

struktur modal biasanya diukur dengan leverage. Struktur modal memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba karena apabila aset dari sutau perusahaan lebih 

besar dibiayai oleh hutang dari pada modal perusahaan tersebut maka peran dari 

investor akan menurun. Akibatnya perusahaan tersebut dianggap tidak bisa 

menjaga keseimbangan keuangan dalam penggunaan dana antara modal yang 

tersedia dengan modal yang diperlukan (Dhian, 2012).  
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Jika tingkat leverage dari perusahaan tersebut tinggi maka kualitas labanya akan 

rendah (Shanie et al., 2014). Apabila leverage dari suatu perusahaan tinggi, berarti 

kegiatan operasional dari perusahaan tersebut yang dibiayai oleh hutang lebih 

besar (Abidin et al., 2022). Besarnya hutang suatu perusahaan akan menunjukkan 

kualitas yang kurang baik dari perusahaan tersebut di masa yang akan datang. 

Perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi akan menyebabkan risiko keuangan 

yang besar dikarenakan perusahaan tidak bisa melunasi hutang-hutangnya. Maka, 

laba yang diperoleh perusahaan menurun dikarenakan perusahaan harus 

mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk mengatasi risiko kuangan tersebut 

(Pallunan et al., 2020). 

 

2.1.3 Likuiditas 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan 

perusahaan, dikarenakan rasio tersebut dapat menunjukkan kemampuan dari 

perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya yang harus secepatnya 

dibayarkan oleh perusahaan (Linda dan Nyoman, 2019). Jika likuiditas suatu 

perusahaan rendah, dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut kekurangan modal 

untuk memenuhi hutangnya atau perusahaan tidak mampu membayar hutangnya 

dalam jangka pendek atau tidak likuid. Jika likuiditas suatu perusahaan 

meningkat, maka perusahaan dapat memenuhi hutang jangka pendek sepenuhnya.  
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Maka investor akan memberikan respon positif dan akan menyebabkan harga 

saham naik, ketika harga saham naik menandakan adanya peningkatan nilai 

perusahaan. Apabila tingkat likuiditas suatu perusahaan tinggi maka posisi 

perusahaan semakin baik di mata kreditur karena perusahaan dianggap bisa 

membayar hutangnya kepada kreditur  tepat waktu (Nindi dan Djawoto, 2021). 

 

2.1.4 Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba digunakan untuk menentukan persentase perubahan angka laba 

dari suatu perusahaan. Pertumbuhan laba dapat diartikan sebagai persentase dari 

naiknya atau turunnya laba pertahun dari suatu perusahaan (Dhian, 2012). 

Pertumbuhan laba merupakan variabel yang menjelaskan tentang prospek 

pertumbuhan perusahaan pada masa mendatang. Pertumbuhan Laba merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur berhasil atau tidaknya 

kinerja dari suatu perusahaan (Nadila dan Nur, 2020). Pertumbuhan laba terjadi 

karena adanya peningkatan kinerja dari manajemen perusahaan saat mengelola 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga laba akan mengalami 

pertumbuhan (Chakul dan Wahidahwati, 2022). Jika pertumbuhan laba suatu 

perusahaan meningkat setiap tahunnya dan tidak mengalami penurunan, maka 

kinerja perusahaan tersebut dianggap baik. Sehingga informasi dari perusahaan 

tersebut bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan perusahaan dalam 

pengambilan keputusan saat akan melakukan investasi (Nadila dan Nur, 2020). 
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2.1.5 Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan diartikan sebagai perbandingan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan (Hardika dan Wuryan, 2020). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 

tingkat pendapatan yang diperoleh perusahaan, total aset yang dimiliki perusahaan 

dan total ekuitas yang dimiliki perusahaan (Brigham dan Houston, 2006 dalam 

Sadiah dan Priyadi, 2015). Untuk mengklasifikasikan ukuran perusahaan dapat 

dilakukan dengan ukuran pendapatan, jumlah karyawan yang dipekerjakan, log 

size, total aset, dan total modal (Atarwaman, 2011). Ukuran perusahaan dibagi 

dalam tiga kategori yaitu: perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium firm), perusahaan kecil (small firm) (Septiyani, 2015). Ukuran 

perusahaan berhubungan dengan kualitas laba, karena perusahaan besar dianggap 

bisa menghasilkan laba dan kelangsungan usaha yang tinggi dalam meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan (Sadiah dan Priyadi, 2015). Ukuran perusahaan 

menentukan baik atau tidaknya dari kinerja suatu perusahaan. Investor memiliki 

kepercayaan tinggi pada perusahaan besar, karena menurut investor perusahaan 

besar dapat meningkatkan kinerja perusahaan guna meningkatkan kualitas laba 

(Pallunan et al., 2021). 
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2.1.6 Pembayaran Dividen 

Kebijakan dividen (dividend policy) merupakan keputusan apakah laba yang 

diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagikan kepada pemegang saham di 

masa yang akan datang. Menurut Gitman dan Zutter (2015) kebijakan dividen 

merupakan laba yang dibayarkan suatu perusahaan dalam bentuk kas kepada 

pemegang saham. Pembayaran dividen dianggap mempengaruhi kualitas laba 

karena perusahaan yang membayar dividen menunjukkan kualitas laba yang 

dimiliki perusahaan lebih baik dari perusahaan yang tidak membayarkan dividen 

(Sirait dan Siregar, 2014). Perusahaan yang membayar dividen pada periode saat 

ini memiliki keyakinan dalam mempertahankan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba di masa depan (Ebrahimpour et al., 2013). Pembayaran dividen 

mengakibatkan perusahaan tidak menyajikan laba perusahaan yang dimanipulasi 

(Glassman, 2005). 

 

2.1.7 Kualitas Laba 

Kualitas Laba Menurut PSAK Nomor 1, merupakan informasi laba yang 

dibutuhkan dalam menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang bisa 

dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, 

dan untuk merumuskan pertimbangan tentang keberhasilan perusahaan dalam 

memanfaatkan tambahan sumber daya (IAI, 2009). Kualitas laba adalah laba yang 

terdapat di dalam laporan keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya. Kualitas laba sangat penting untuk dipahami oleh 

investor, calon investor, dan para pengguna informasi keuangan lainnya.  
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Karena, laba yang tidak menunjukkan informasi keuangan yang sebenarnya dari 

kinerja perusahaan akan menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan suatu keputusan (Anggrainy dan Priyadi, 2019). Menurut Dechows 

(2010) menyatakan tiga hal yang harus diketahui mengenai kualitas laba yaitu 

pertama, kualitas laba tergantung pada informasi yang berhubungan dalam 

membuat keputusan. Kedua, kualitas laba dilihat dari angka laba yang disajikan 

dalam laporan keuangan apakah informasi laba tersebut menggambarkan kinerja 

keuangan perusahaan. Dan ketiga, kualitas laba ditentukan oleh hubungan dari 

kinerja keuangan yang dapat mendasari suatu keputusan. Kualitas laba yang tinggi 

memiliki kemampuan untuk memprediksi laba di masa depan (Sadiah dan Priyadi, 

2015). Laba yang berkualitas adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan yaitu yang memliki karakteristik relevansi, reliabilitas, dan 

komparabilitas atau konsistensi. Selain itu, kualitas laba juga dapat diartikan 

sebagai stabilitas, persistensi, variability dalam menyajikan laporan laba 

perusahaan (Helina dan Meiryananda, 2017). Menurut (Wati, 2017) kualitas laba 

dapat diukur berdasarkan hubungan laba-kas-akrual dengan berbagai ukuran: rasio 

arus kas operasi dengan laba, perubahan total akrual, estimasi abnormal, 

discretionary accruals (akrual abnormal/DA), dan estimasi hubungan akrual-kas. 

Salah satu ciri yang menentukan kualitas laba adalah hubungan antara laba 

akuntansi dengan arus kas. Kualitas laba yang baik adalah kualitas laba yang 

memiliki rasio lebih dari 1, dan rasio kurang dari 1 artinya kualitas laba suatu 

perusahaan rendah (Stockbridge, 2022). Manajemen laba yang semakin besar 

menunjukkan bahwa kualitas laba dari suatu perusahaan yang semakin rendah, 

dan sebaliknya (Sadiah dan Priyadi, 2015). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil penelitian 

1. Pallunan et al. 

(2020) 

Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas, Pertumbuhan 

Laba, Dan Ukuran 

Perusahaan Pada Kualitas 

Laba 

Hasil penelitian menunjukkan 

struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap kaulitas 

laba. Sedangkan likuiditas, 

pertumbuhan laba, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan. 

2. Soli dan Wijaya 

(2013) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas 

Laba Pada Perusahan 

Manufaktur 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

deviden dan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. Sedangkan board 

of directors, board size, 

kepemilikan manajerial, ukuran 

perusahaan, struktur modal, 

dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

3. Abidin et al. 

(2022) 

Pengaruh Struktur Modal, 

Pertumbuhan Laba 

Terhadap Kualitas Laba 

Dan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Sedangkan, 

pertumbuhan laba memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

kualitas laba. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Ukuran 

perusahaan tidak memoderasi 

pengaruh struktur modal dan 

pertumbuhan laba terhadap 

kualitas laba. 

 4. Khasanah et al. 

(2016)  

Pengaruh Struktur Modal 

Dan Komposisi Aset 

Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan Jasa 

Transportasi Di Bursa 

Efek Indonesia 2012–

2016 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur 

modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laba. Sedangkan, komposisi 

aset berpengaruh negatif 

namun signifikan terhadap 

kualitas laba. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Struktur modal dengan pengukuran leverage merupakan variabel yang digunakan 

untuk menilai besarnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang perusahaan. 

Struktur modal menunjukkan perbandingan antara hutang dengan modal yang 

digunakan perusahaan dalam pembelanjaan aktiva. Keadaan struktur modal 

memiliki dampak terhadap posisi keuangan, sehingga akan mempengaruhi kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Stabilitas keuangan dan risiko insolvensi dari suatu 

perusahaan bergantung pada jumlah aset, tipe, dan sumber pendanaan yang 

dimiliki perusahaan tersebut (Anggrainy dan Priyadi, 2018). Hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan berhubungan dengan seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki profit tinggi artinya memiliki dana internal 

yang banyak. Maka, hutang yang dimiliki perusahaan tersebut rendah karena dana 

internal yang dimiliki cukup. Sedangkan, perusahaan dengan hutang yang tinggi 

akan mengakibatkan risiko keuangan yang besar. Risiko keuangan yang dimaksud 

adalah kemungkinan perusahaan tidak mampu melunasi hutang-hutangnya. 

Sehingga laba perusahaan tersebut akan menurun karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk mengatasi risiko gagal bayar tersebut 

(Abidin et al., 2022).  
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Hasil Penelitian Pallunan (2009) ditemukan bukti bahwa struktur modal memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba karena apabila tingkat leverage tinggi artinya 

perusahaan tersebut memiliki hutang yang tinggi yang mengakibatkan risiko 

keuangan menjadi lebih besar. Jika terjadi gagal bayar, maka akan mengakibatkan 

biaya yang akan dikeluarkan perusahaan dalam mengatasi hal tersebut menjadi 

semakin besar. Akibatnya, laba perusahaan akan menurun dan perusahaan akan 

melakukan manajemen laba sehingga kualitas laba menjadi rendah. Hasil 

penelitian yang sama juga ditemukan oleh Lusiani dan Khafid (2022), Khasanah 

et al. (2016), Anggrainy dan Priyadi (2018), Dhian (2012), Lestari dan Khafid 

(2021), dan Shanie et al. (2014) menunjukkan bahwa struktur modal memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

 

2.3.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitaas Laba 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki suatu perusahaan. 

Ketika perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya artinya kinerja 

keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut baik dalam membayar hutang 

lancarnya, maka perusahaan tersebut tidak akan melakukan praktik manipulasi 

laba. Apabila perusahaan tersebut memiliki likuiditas yang tinggi, maka risiko 

yang diperoleh perusahaan akan relatif kecil (Abidin et al., 2022). Oleh karena itu, 

pemegang saham bisa menentukan pandangan mereka terhadap perusahaan di 

masa mendatang guna menghindari risiko terlambat bayar dan sejenisnya.  
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Tingkat likuiditas juga digunakan dalam menentukan kelayakan kredit suatu 

perusahaan sebelum memberikan kredit pada perusahaan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Dhian (2012), Shanie et al. (2014), serta Lestari dan Khafid 

(2021) yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba karena apabila likuiditas suatu perusahaan rendah artinya perusahaan tidak 

bisa mengelola aset lancar nya dengan maksimal sehingga mengakibatkan kinerja 

keuangan menjadi tidak baik dan kemungkinan dilakukan manipulasi laba. Hal ini 

yang menyebabkan kualitas laba menjadi rendah. Berdasarkan penjelasan yang 

telah dipaparkan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba  

 

2.3.3 Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba  

Pertumbuhan laba adalah kenaikan atau penurunan laba pertahun yang dinyatakan 

dalam persentase. Pertumbuhan laba suatu perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan market to book ratio. Perusahaan yang mempunyai kesempatan 

dalam meningkatkan laba berarti kinerja keuangan dari perusahaan tersebut 

dianggap baik dan juga memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya. 

Pertumbuhan laba perusahaan diakibatkan dari adanya peningkatan laba yang 

diperoleh suatu perusahaan pada periode saat ini. Investor akan merespon 

peningkatan laba tersebut sebagai indikasi adanya intervensi oleh pihak 

manajemen terhadap laporan keuangan yang menyebabkan laba menjadi 

meningkat. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba yang tinggi memiliki 

koefisien respon laba yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan laba yang rendah.  
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Perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba baik maka kualitas laba yang 

dihasilkan akan baik juga. Informasi mengenai perumbuhan laba sangat berguna 

bagi para pemangku kepentingan dalam mengambil suatu keputusan (Abidin et 

al., 2022). Penelitian Sadiah dan Priyadi (2015), Chakul dan Wahidahwati (2021), 

serta Dhian (2012) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba memiliki pengaruh 

positif terhadap laba karena perusahaan yang mampu mengoptimalkan labanya, 

maka kinerja keuangan perusahaan tersebut baik. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan menaikkan labanya secara terus-menerus agar investor menganggap 

perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik mengakibatkan adanya 

indikasi terjadi laba kejutan di periode tertentu guna meningkatkan keuntungan 

perusahaan dan pihak manajemen. Artinya, informasi laba yang terdapat dalam 

laporan keuangan bukan laba sebenarnya karena adanya manipulasi angka laba 

maka dapat dikatakan laba yang diperoleh berkualitas rendah. Berdasarkan 

penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H3 : Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Ukuran perusahaan adalah ukuran perusahaan yang diklasifikasikan sebagai besar 

kecilnya suatu perusahaan menurut log size (Irawati, 2012). Ukuran perusahaan 

dapat menunjukkan aktiva suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran 

yang besar dan memiliki saham yang tersebar luas, maka perusahaan tersebut 

memiliki kekuatan dalam menghadapi masalah bisnis dan laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi.  
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Perusahaan besar akan menarik investor dibandingkan dengan perusahaan yang 

kecil, karena menurut investor perusahan besar lebih mampu dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. Selain itu, informasi yang dimiliki perusahaan kecil lebih 

sedikit dibandingkan dengan informasi yang dimiliki perusahaan besar. Sehingga 

tingkat kepercayaan investor terhadap suatu perusahaan bergantung pada besar 

atau tidaknya ukuran perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Abidin et al. (2022) yang menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba karena perusahaan besar akan 

menggambarkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut sehingga 

perusahaan dapat menjalankan produktivitasnya dengan baik. Namun, risiko 

keuangan yang ditanggung oleh perusahaan lebih besar dibandingkan perusahaan 

kecil.  

 

Karena nilai laba yang dipublikasikan oleh perusahaan besar kemungkinan bukan 

laba sebenarnya. Artinya, terdapat manipulasi laba yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan. Hal ini mengakibatkan kualitas laba perusahaan tersebut menjadi 

rendah. Hasil penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh Anggrainy dan Priyadi 

(2018), Sadiah dan Priyadi (2015), Zatira et al. (2020), Helina dan Meiryananda 

(2017), serta Dhian (2012) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
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2.3.5 Pengaruh Pembayaran Dividen Terhadap Kualitas Laba 

Dividen dianggap sebagai sarana komunikasi dari manajer kepada pemegang 

saham untuk memperlihatkan keadaan kinerja dari perusahaan. Skinner dan Soltes 

(2009) menyatakan bahwa perusahaan yang membagikan dividen lebih persisten 

(kualitas laba lebih tinggi) dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

membagikan dividennya. Mereka juga menyatakan bahwa perusahaan yang 

membagikan dividen biasanya tidak melaporkan kerugian atau jika melaporkan 

kerugian yang hanya bersifat sementara karena adanya spesial item. Jensen (1986) 

menyarankan bahwa dividend payout adalah cara yang bisa digunakan dalam 

menyelesaikan masalah keagenan tersebut dengan mengurangi jumlah free cash 

flow yang bisa disalahgunakan oleh manajer. Selain itu, kebijakan pembagian 

dividen bisa menjadi salah satu cara untuk pengawasan terhadap tindakan 

manajer. Sirait dan Siregar (2013) menunjukkan perusahaan yang membagikan 

dividen memiliki kualitas laba yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak 

membagikan dividen. Karena perusahaan yang membayarkan dividen akan 

menghasilkan nilai discretionary accrual yang rendah, sehingga laba yang 

diperoleh perusahaan berkualitas dikarenakan laba yang yang dilaporkan 

mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini juga didukung oleh 

Soli dan Wijaya (2013), Riri et al. (2020), yang menemukan bukti bahwa 

pembayaran dividen memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : 

H5 : Pembayaran dividen berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran biasa digunakan untuk menggambarkan mengenai teori dan 

masalah yang akan dipecahkan dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu berikut 

gambar kerangka pemikiran dalam penelitian ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yakni laporan tahunan perusahaan 

BUMN non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2021. Sumber data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari situs 

www.idx.co.id. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah sekelompok entitas dapat berupa orang, kejadian, atau benda yang 

memiliki karakteristik tertentu, yang berada dalam suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan BUMN non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2019-2021. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) mengatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiiki dari populasi tersebut. Pada penelitian ini teknik 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel data yang dilakukan dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2018). Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2019-2021. 

2. Perusahaan BUMN yang menerbitkan laporan tahunan selama periode 

penelitian yaitu tahun 2019-2021. 

3. Perusahaan BUMN tidak mengalami kerugian dan membagikan dividen 

dari tahun 2019-2021. 

4. Perusahaan BUMN yang termasuk jenis sektor non keuangan yang 

terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2021. 

Tabel 3.1 

Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 27 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan selama periode 2019-2021 
(0) 

3. Selama periode 2019-2021 perusahaan mengalami kerugian 

dan tidak membagikan dividen 
(12) 

4. Jenis perusahaan yang merupakan sektor keuangan terdaftar 

di BEI periode 2019-2021 
(7) 

Sampel terpilih 8 

Jumlah tahun pengamatan 3 

Total Sampel 24 



28 
 

 

Berdasarkan prosedur pengambilan sampel tersebut diatas, maka ada 8 perusahaan 

yang memenuhi kriteria tersebut yang dapat digunakan menjadi sampel dalam 

penelitian yaitu:  

Tabel 3.2  

Perusahaan Sampel Penelitian 

No. Kluster Nama Perusahaan Kode 

1. Industri Mineral dan Batubara PT Bukit Asam Tbk PTBA 

2.   PT Aneka Tambang Tbk ANTM 

3. Jasa Telekomunikasi dan Media PT Telekomunikasi Indonesia Tbk TLKM 

4. Jasa Infrastruktur PT Wijaya Karya Beton Tbk WTON 

5.   PT Wijaya Karya Tbk WIKA 

6.   PT Semen Indonesia Tbk SMGR 

7. Industri Kesehatan PT Kimia Farma Tbk KAEF 

8. Jasa Energi  PT Elnusa Tbk 
ELSA 

Sumber: www.bumn.go.id 

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan atau 

munculnya variabel dependen (variabel terikat) (Wiratna, 2015). Dalam penelitian 

ini menggunakan lima variabel independen, yaitu:  

1. Struktur Modal 

Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing dengan modal 

sendiri. Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modal dapat mempengaruhi posisi 

keuangan suatu perusahaan terutama ketika adanya hutang yang akan 

menimbulkan beban terhadap perusahaan.  

http://www.bumn.go.id/
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Dalam penelitian ini struktur modal diproksikan dengan Debt to Assets 

Ratio (DAR). Rumus yang digunakan adalah (Hery, 2016) : 

DAR =
Total Hutang

Total Aktiva 
 

 

 

2. Likuiditas 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan 

mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo secara tepat waktu. Berdasarkan Fahmi 

(2018) likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR) dengan rumus 

sebagai Berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 

 

3. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan indikator yang menunjukkan kenaikan laba 

atau penurunan laba suatu perusahaan guna mengukur pertumbuhan laba 

dimasa depan dengan persentase. Suatu perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan laba lebih besar menunjukkan bahwa semakin besar 

perusahaan tersebut dalam mendapatkan laba maka semakin besar pula 

kesempatan perusahaan dalam meningkatkan laba pada masa mendatang. 

Berdasarkan Machfoedz, (1994) pertumbuhan laba dirumuskan sebagai 

berikut: 

Pertumbuhan Laba =  
Laba bersih  t − laba bersih t − 1

laba bersih t − 1
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4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan pengklasifikasian besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang dilihat dari total aset yang terdapat dari suatu perusahaan 

agar dapat membantu perusahaan dalam kelangsungan hidup perusahaan 

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain dan bertahan lebih lama. 

Berdasarkan Rachmawati dan Triatmoko, (2007) ukuran perusahaan 

diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

5. Pembayaran Dividen 

Pembayaran dividen merupakan pengguna laba yang akan menjadi hak 

dari pemegang saham dan laba tersebut yang dapat dibagi sebagai dividen 

maupun laba ditahan untuk diinvestasikan kembali guna pembiayaan 

investasi di masa yang akan datang. Berdasarkan Soly (2017) pembayaran 

deviden diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pembayaran Dividen =
Dividen per lembar saham

Laba per lembar saham
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3.3.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena adanya 

variabel independen (variabel bebas). Dalam penelitian ini variabel dependen 

adalah kualitas laba. Kualitas Laba Menurut PSAK Nomor 1 merupakan informasi 

laba yang diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis 

yang dapat dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya 

yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Kualitas laba yang tinggi dapat 

direalisasikan ke dalam kas. Rasio earning quality menunjukkan hubungan antara 

arus kas dengan laba bersih. Semakin tinggi rasio semakin tinggi pula kualitas 

laba, karena semakin besar laba operasi yang direalisasikan ke dalam bentuk kas. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur kualitas laba adalah sebagai berikut 

(Murniati et al., 2018): 

Kualitas laba =
Arus Kas Operasi

EBIT 
 

 

 

3.4 Metode Analisis 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Variabel-variabel dalam penelitian ini dideskripsikan dengan menggunakan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif menjelaskan tentang gambaran umum atau 

informasi yang jelas dan mudah dipahami dari setiap variabel penelitian. 

Gambaran atau deskriptif suatu data bisa dilihat dari nilai minimal, maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi dari seluruh data yang digunakan pada 

penelitian ini. 
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk 

menentukan sebuah persamaan regresi dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary 

Least Square) layak digunakan dalam analisis, maka data yang diolah memenuhi 

4 asumsi klasik regresi, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heterokedastisitas. Uji tersebut dimaksudkan agar persamaan regresi yang 

dihasilkan teruji ketepatannya. Untuk lebih jelasnya, pengujian asumsi klasik 

regresi adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi yang normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis grafik histogram dan normal plot. Menurut 

Ghozali (2013), normalitas dapat diketahui dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram 

dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram maka akan menunjukkan pola 

distribusi normal. Oleh karena itu, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 



33 
 

 

b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histrogram maka tidak menunjukkan pola 

distribusi normal. Akibatnya model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Apabila analisis grafik histogram dan normal plot data terdistribusi tidak 

normal, uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 

2013). Uji normalitas dengan non-parametrik Kolmogorov-Sminov (uji K-

S) dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi atau asymp. 

Data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi dari residualnya lebih 

dari 0,05. Berikut ini kriteria pengujian dengan non-parametrik 

Kolmogorov-Sminov (uji K-S): 

a. Angka signifikan (SIG) >0,05, maka data terdistribusi normal. 

b. Angka signifikan (SIG) <0,05, maka data terdistribusi tidak 

normal. 

2. UIji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Asumsi yang harus dipenuhi dalam metode 

regresi adalah tidak ada multikolinearitas. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 

orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar variabel 

independen sama dengan nol (Ghozali, 2013).  



34 
 

 

Menurut Ghozali (2013), mengatakan bahwa pengujian multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan melihat Varians Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance value. Jika nilai VIF <10 atau nilai toleransi >0.10, tidak terjadi 

multikolinieritas. Apabila nilai VIF >10 atau nilai toleransi <0.10, maka 

terdapat masalah multikolinearitas pada variabel tersebut. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi 

digunakan untuk menerangkan kekuatan dan arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Jika terjadi autokorelasi 

maka dinamakan problem. Autokorelasi yang menyebabkan koefisien 

yang diperoleh kurang aktual. Uji ini dapat dilakukan dengan uji Durbin 

Watson (DW test). Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya 

intercept (konstanta) dalam model regresi dan variabel lag diantara 

variabel independen (Ghozali, 2013). Hasil hipotesis yang dapat diuji 

adalah: 

Ho: tidak terdapat autokorelasi (r = 0)  

Ha: terdapat autokorelasi (r = 0) 
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4. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2013), uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model 

yang homokedastisitas atau tidak heterokedastisitas. Ghozali (2013), 

menyatakan bahwa kebanyakan data crossection mengandung situasi 

heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran kecil, sedang, dan besar. Untuk mendeteksi adanya 

heterokedastisitas dengan menggunakan scatterplot model yaitu melalui 

diagram pencar antara nilai yang diprediksi dan studentized residual 

(SRESID). Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot yang teratur (bergelombang, 

melebar, dan menyempit). Hal ini mengindikasikan terjadinya 

heterokedastisitas. Apabila tidak terdapat pola yang jelas atau titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

diindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3.4.3 Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu 

variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen secara simultan. 

Model regresi berganda adalah sebagai berikut: 

 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5 + e 
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Dimana:  

Y = Kualitas Laba  

a = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi  

X1 = Struktur Modal 

X2 = Likuiditas 

X3 = Pertumbuhan Laba  

X4 = Ukuran Perusahaan 

X5 =  Pembayaran Deviden 

e = Tingkat Kesalahan Pengganggu 

2. Uji F (Simultan) 

Menurut Ningsi (2019), uji F statistik menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Jika nilai F 

hitung lebih besar daripada F tabel, maka hipotesis diterima artinya bahwa 

semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen.  

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(α = 5%). Kriteria uji signifikansi simultan (Uji F) adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikasi F > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti 

bahwa secara bersama-sama seluruh variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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b. Jika nilai signifikansi F ˂ 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti 

bahwa secara bersama-sama seluruh variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3. Uji T (Parsial)  

Menurut Ningsi (2019), uji t statistik menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Jika nilai t statistik hitung lebih tinggi 

dibandingkan t tabel, maka hipotesis diterima. Hal ini menyatakan bahwa 

suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05 (α = 5%).  

Kriteria uji signifikan individual (uji t) adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti 

bahwa secara parsial variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai signifikansi t ˂ 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti 

bahwa secara parsial seluruh variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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4. Uji Koefisien Determinasi  

Ghozali (2018) menyatakan, bahwa koefisien determinasi (R2) merupakan 

pengukuran mengenai seberapa jauh kemampuan sebuah model dalam 

menerangkan dan menjelaskan bagaimana variasi variabel dependen. Nilai 

dan koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Apabila nilai R2 mendekati 0, 

maka hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen 

dalam memperjelas variasi pada variabel dependen dinyatakan amat terbatas, 

sedangkan nilai R2 mendekati satu maka mengindikasikan bahwa variabel-

variabel independennya dapat memperjelas variasi pada variabel 

dependennya atau dinyatakan memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan (Ghozali, 2017). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, likuiditas, 

pertumbuhan laba, ukuran perusahaan dan pembayaran dividen terhadap kualitas 

laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 

hasil perhitungan degan menggunakan SPSS 25, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas laba tidak terdukung. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya lebih mengutamakan menggunakan modal sendiri atau dapat 

dikatakan penggunaan sumber dana suatu perusahaan tersebut seimbang 

antara hutang dengan modal. 

2. Variabel likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laba (H2 terdukung). Apabila tingkat  likuiditas  suatu perusahaan 

tinggi, artinya  perusahaan  mampu  membayar hutang  jangka  pendeknya  

tepat  waktu sehingga di mata investor dan kreditur kualitas perusahaan 

tersebut baik. 
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3. Variabel pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba 

(H3 tidak terdukung). Pertumbuhan laba dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Tidak adanya pengaruh pertumbuhan 

laba terhadap kualitas laba disebabkan oleh adanya respon negatif dari 

investor dalam merespon informasi kualitas laba dan juga pertumbuhan 

laba.  

4. Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

laba (H4 terdukung). Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan besar 

akan menggambarkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut 

sehingga perusahaan dapat menjalankan produktivitasnya dengan baik. 

Namun, risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil. 

5. Variabel pembayaran dividen memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

laba (H5 terdukung). Perusahaan yang membagikan dividen memiliki 

kualitas laba yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak membagikan 

dividen. Karena perusahaan yang membayarkan dividen akan menghasilkan 

nilai discretionary accrual yang rendah, sehingga laba yang diperoleh 

perusahaan berkualitas  
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama 3 tahun dan hanya 

mendapatkan 8 sampel perusahaan untuk dijadikan objek penelitian. 

2. Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel struktur modal, 

likuiditas, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan dan pembayaran dividen 

sehingga masih banyak faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas laba. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian lebih lanjut perlu menambahkan variabel yang lebih luas karena 

masih banyak faktor yang mempengaruhi kualitas laba. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat menambahkan waktu pengamatan yang lebih 

lama sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih akurat. 
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